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UJI KUALITAS AIR MINUM ISI ULANG DI KECAMATAN NGASEM
KABUPATEN BOJONEGORO DITINJAU DARI PERILAKU DAN
PEMELIHARAAN ALAT

Air minum isi ulang merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan air minum masyarakat di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.
Namun belum diketahui kualitas air apakah air minum isi ulang telah memenuhi
standar kalitas air minum. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kualitas air
minum isi ulang ditinjau dari parameter Total Disolve Solid (TDS) dan total koliform
di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro mengacu pada Peraturan Menteri
Kesehatan No.492 Tahun 2010 serta mengetahui perilaku dan pemeliharaan alat dari
depot air minum isi ulang yang dilakukan oleh pelaku usaha di Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro. Pada penelitian ini dilakukan pengisian kuesioner dengan
cara wawancara dan observasi terhadap perilaku dan pemeliharaan alat. Parameter
yang diuji pada penelitian ini yaitu Total Dissolved Solid (TDS) dan Total Koliform
yang dibandingkan dengan PERMENKES Tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Berdasarkan hasil pengujian berdasarkan parameter Total Dissolved Solid (TDS)
diketahui semua depot telah memenuhi parameter Total Dissolved Solid. Untuk uji
Total Koliform diketahui semua depot belum memenuhi baku mutu dengan hasil uji
dari 13 depot untuk total koliform yaitu 39 CFU/100 ml, >50 CFU/100 ml, 41
CFU/100 ml, 40 CFU/100 ml, 49 CFU/ml, >50 CFU/100 ml, 45 CFU/100 ml, >50
CFU/100 ml, 48 CFU/100 ml, 39 CFU/100 ml, 41 CFU/100 ml, >50 CFU/100
ml, >50 CFU/100 ml

Kata Kunci: air minum isi ulang, total koliform, Total Dissolved Solid (TDS),

perilaku, pemeliharaan alat
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QUALITY TEST OF REFILLED DRINKING WATER IN NGASEM SUB-
DISTRICT, BOJONEGORO DISTRICT, REVIEW OF BEHAVIOR AND
MAINTENANCE OF TOOLS

Refill drinking water is an alternative that can be used to meet the drinking water
needs of the community in Ngasem District, Bojonegoro Regency. However, it is not
yet known whether the refill drinking water meets the quality standard of drinking
water. The purpose of this study was to determine the quality of refill drinking water
in terms of the parameters of Total Disolve Solid (TDS) and total coliform in Ngasem
District, Bojonegoro Regency, referring to the Minister of Health Regulation No.492
of 2010 and to determine the behavior and maintenance of equipment from refill
drinking water depots. carried out by business actors in Ngasem District, Bojonegoro
Regency. In this study, the questionnaire was filled by means of interviews and
observations of the behavior and maintenance of the equipment. The parameters
tested in this study were Total Dissolved Solid (TDS) and Total Coliform which were
compared with the PERMENKES concerning Drinking Water Quality Requirements.
Based on the test results based on the Total Dissolved Solid (TDS) parameter, it was
found that all depots had met the Total Dissolved Solid parameter. For the Total
Coliform test, it was found that all depots had not met the quality standard with test
results from 11 depots for total coliforms, namely 39 CFU/100 ml, >50 CFU/100 ml,
41 CFU/100 ml, 40 CFU/100 ml, 49 CFU/ml, >50 CFU/100 ml, 45 CFU/100 ml, >50
CFU/100 ml, 48 CFU/100 ml, 39 CFU/100 ml, 41 CFU/100 ml, >50 CFU/100
ml, >50 CFU/100 ml

Keywords: refill drinking water, total coliform, Total Dissolved Solid (TDS),

behavior, equipment maintenance
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air merupakan kebutuhan utama bagi keberlangsungan hidup manusia.
Menurut BPS (2018), Untuk persentase rumah tangga yang memiliki akses
sumber air minum yang layak yaitu 73,68%. Akses sumber air minum yang layak
meliputi air pipa 10,29%, air ledeng 10,29%, mata air terlindungi 8,22%, air
minum dalam kemasan 36,28%, pengumpulan air hujan 3,68%, air sumur pompa
atau bor 16,36%. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Waqiah ayat 68-70 di

bawah ini:

0958085 Y316 el Silas 245 51 () D5 650 A1 05401 g 8a1 68T () Gsirs ol slah e

Artinya : “Maka terangkanlah kepadaku tentang air yang kamu minum.
Kamukah yang menurunkannya atau Kamikah yang menurunkannya? Kalau
Kami kehendaki, niscaya Kami jadikan dia asin, Maka Mengapakah kamu
tidak bersyukur?” (QS: Al-Wagqi'ah ayat 68-70)

Agar dapat dikonsumsi secara langsung oleh manusia, air minum harus
melalui proses pengolahan yang telah memenuhi syarat kesehatan dan dapat
diminum secara langsung. Pada umumnya pengolahan air sekala besar dilakukan
oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Namun dengan adanya kendala
mengenai keterbatasan distribusi air menyebabkan penyediaan air minuum belum
dapat mencakup di semua daerah. Penyediaan air minum juga dapat dilakukan
secara secara individual dengan memasak air tanah. Namun hal tersebut sudah
jarang dilakukan oleh masyarakat dikarenakan telah ada Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) dan depot air minum isi ulang. Depot air minum isi ulang saat
ini lebih banyak diminati oleh masyarakat, karena harga yang relatif murah dan
praktis jika dibandingkan dengan air minum dalam kemasan (Pradana & Marsono,
2013).

Air minum isi ulang yang dihasilkan oleh depot yang masih nonstandard

dapat meningkatkan resiko penyakit yang ditularkan melalui air, terutama yang



rentan akan kontaminan yaitu bayi, anak-anak dibawah 5 tahun, orang tua, dan
orang yang mengalami gangguan sistem imun (Sari, 2020). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan Putri dkk (2015) setelah dilakukan pegolahan baku
menjadi air air minum isi ulang penurunan koliform dari 586 menjadi 157.
Persentase penurunan depot air minum yang menghilangkan parameter
mikrobiologi hanya 73%. Kondisi ini menggambarkan bahwa tidak semua
pengolahan air di depot air minum isi ulang efektif selama proses pengolahan atau
kondisi tertentu sehingga dapat terjadi pencemaran oleh kontaminan. Kualitas air
minum isi ulang dapat dipengaruhi oleh kurangnya perawatan peralatan seperti
pencucian filter secara berkala, penggantian mikrofilter setiap 3 bulan, alat
desinfeksi UV dan ozon harus diganti apabila telah habis masa pemakaian sesuai
dengan ketentuan teknis. Dalam mengolah air baku menjadi air minum
menggunakan peralatan yang efektif diharapkan dapat menghasilkan kualitas air
minum yang baik.

Penelitian mengenai kualitas air minum isi ulang yang dilakukan oleh
Dewanti dan Sulistyorini (2017), di Kelurahan Sememi Kecamatan Benowo
menunjukkan bahwa penduduk di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo
mengkonsumsi air minum isi ulang secara langsung tanpa di lakukan pengolahan.
Pemilihan air isi ulang untuk dikonsumsi karena harga yang murah serta mudah
untuk akses transaksi. Belum di ketahuinya kualias air minum isi ulang
menyebabkan dilakukannya pengujian kualitas air minum isi ulang di 6 depot
yang ada di Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo. Hasil dari uji kualitas air
menunjukkan 2 dari 6 depot air minum isi ulang yang belum memenuhi dengan
baku mutu. Persentase penduduk di Kelurahan Semeni yang mengkonsumsi air isi
ulang yaitu 51%. Untuk persentase penduduk yang mengkonsumsi air minum isi
ulang berasal dari depot yang airnya belum memebuhi baku mutu sebesar 41%.

Belum terpenuhinya kebutuhan akan air maka masyarakat akan mencari
berbagai alternatif untuk mendapatkan air. Salah satu alternatif untuk memenuhi
kebutuhan air yang mudah dan murah yaitu dengan menggunakan air isi ulang.

Namun jika ditinjau dari segi kualitas belum diketahui apakah air isi ulang dapat



langsung dikonsumsi atau harus melalui proses pengolahan. Seperti halnya
masyarakat di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro. Di Kecamatan
Ngasem terdapat depot air minum isi ulang sebanyak 22 depot dengan jumlah
desa 17 desa, namun untuk kualitas air isi ulang masyarakat masih belum di
ketahui apakah air minum isi ulang telah layak untuk langsung dikonsumsi atau
membutuhkan pengolahan lebih lanjut. Karena keterbatasan informasi dari segi
peraturan maupun proses tentang peredaran dan pengawasan air minum isi ulang.
Berdasarkan latar belakang diatas belum diketahuinya kualitas air minum isi
ulang apakah telah memenuhi persyaratan berdasarkan parameter mikrobiologi
maupun secara parameter fisik. Maka hal tersebut yang melatarbelakangi
perlunya dilakukan penelitian mengenai uji kualitas air isi ulang di Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas air minum isi ulang ditinjau dari parameter Total Disolved
Solid (TDS) dan total koliform di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010?

2. Bagaimana hubungan antara kualitas air minum dengan perilaku dan
pemeliharaan alat pada depot air minum isi ulang yang dilakukan oleh pelaku

usaha di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Sampel yang digunakan berasal dari depot air minum isi ulang di Kecamatan
Ngasem

2. Lokasi pengambilan sampel berada di Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro.

3. Parameter kualitas air minum yang diuji adalah TDS (Total Dissolved Solid)
dan Total Koliform



1.4 Tujuan

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

Mengetahui kualitas air minum isi ulang ditinjau dari parameter Total
Disolved Solid (TDS) dan total koliform di Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro mengacu pada Peraturan Menteri Kesehatn No.492 Tahun 2010
Mengetahui hubungan parameter total koliform dengan higiene sanitasi
tempat, peralatan, perilaku, air baku dan air minum pada depot air minum isi
ulang di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.

Mengetahui hubungan parameter Total Dissolved Solid (TDS) dengan higiene
sanitasi tempat, peralatan, perilaku, air baku dan air minum pada depot air

minum isi ulang di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.

1.5 Manfaat

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian ini:

l.

Manfaat untuk masyarakat

Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan informasi mengenai
kualitas air isi ulang khususnya untuk masyarakat sekitar lokasi pengambilan
sampel
Manfaat untuk kaademisi

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan,
informasi dan bahan pertimbangan lebih lanjut mengenai kualitas air minum
isi ulang
Manfat untuk instansi

Penelitian ini dapat bermanfat sebagai informasi serta bahan
pertimbangan pemerintah Kabupaten Bojonegoro untuk menentukan dan

menetapkan kebijakan pemanfaatan air minum



BAB II
TIJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Air Minum

Berdasarkan PERMENKES No  492/Menkes/Per/IV/2010  tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum, air minum didefinisikan sebagai air yang dapat
diminum secara langsung baik melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang melalui syarat. Air minum harus aman untuk kesehatan, terjamin,
dan memenuhi dari persyaratan fisika, kimia, bologi, dan radioaktif yang dimuat
dalam parameter wajib serta parameter tambahan. Menurut PERMENDAGRI
(2006), air minum merupakan air yang melalui proses pengolahan atau tanpa
melalui pengolahan yang telah memenuhi persyaratan kesehatan sehingga dapat
diminum secara langsung.

Air minum merupakan air yang telah memenuhi persyaratan dikarenakan
telah melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan sehingga dapat
dikonsumsi secara langsung. Kebutuhan air minum setuap individu berbeda maka
dari itu pemenuhan kebutuhan air minum sangat bervariasi. Di kota besar untuk
memenuhi kebutuhan air minum masyarakat mengkonsumsi air minum dalam
kemasan (AMDK), karena air ini dianggap lebih higenis dan lebih praktis. AMDK
diproduksi oleh industri dengan proses yang telah sesuai standar, melalui ujikualitas
sebelum di distribusikan ke masyarakat. (Rumondor dkk, 2014). Air bersih
merupakan air yang telah memenuhi persyaratan kesehatan baik untuk minum, cuci,
mandi, dan lainnya. Air bersih sangat berpengaruh bagi keberlangsungan hidup
manusia. Air dapat dikatakan bersih apabila: terlihat jernih, tidak berbau, dan tidak

menyimpan rasa (Sutandi, 2012).



2.2 Persyaratan Kualitas Air Minum
Pengadaan air bersih dalam hal kepentingan rumah tangga, mandi, cuci, dan
keperluan lainnya harus memenuhi persyaratan agar tidak menyebabkan gangguan
kesehatan bagi manusia. Persyatan air minum harus ditinjau dari perameter kimia,
fisik, dan bioigi. Berikut ini adalah penjelasan mengenai parameter kualitas air
minum berdasarkan parameter kimia, mikrobologi dan fisika.
a. Parameter kimia
Parameter kimia dibagi menjadi kimia organic dan kimia anorganik.
Di Negara Indonesia zat kimia yang termasuk kedalam zat kimia
anorganik yaitu zat reaktif, logam, zat-zat berbahaya dan beracun, dan
derajat keasaman (pH). Untuk zat kimia yang tergolong zat kimia
organik yaitu, herbisida dan insektisida.
b. Parameter mikrobiologi
Parameter mikrobiologi yaitu bakteri coliform yang dapat berasal
dari tinja manusian atau hewan. Adanya total koliform dalam parameter
mikrobiologi dimaksudkan untuk mencegah adanya bakteri patogen
dalam air minum.
c. Parameter fisika
Air baik idealnya tidak berwarna, tidak berbau, tidak ada rasa, suhu
ideal kurang lebih 3°C, total padatan terlarut (TDS) dengan bahan
terlarut kurang dari 10, koloid dengan diameter (10 - 10~ mm) berupa
senyawa kimia atau bahan-bahan yang lainnya. Berdasarkan
PERMENKES No. 492/ MENKES/PER/IV/2010 parameter fisika dapat
identifikasi dari kondisi air tersebut. parameter fisika air diantaranya: bau,

kekekruhan, suhu, rasa, zat padat terlarut, dan warna.

Berikut ini adalah parameter wajib dan parameter tambahan air minum

berdasarkan PERMENKES No0.492/MENKES/PER/IV/2010.



Parameter wajib

Berikut ini adalah tabel parameter wajib yang merupakan parameter

yang harus ada dan juga purlu pengawasan.

Tabel 2. 1 Persyaratan Kualitas Air Minum

Kadar
No Jenis Parameter Satuan Maksimum Yang
Diperbolehkan
1 Parameter yang berhubungan
langsung dengan kesehatan
a. Parameter Mikrobologi
1) E.Coli Jumlah per 100 0
ml sampel
2) Total Bakteri Jumlah per 100
. 0
Koliform ml sampel
b. Kimia An-organik
1) Arsen mg/l 0,01
2) Fluorida mg/1 1,5
3) Total Kromium mg/l 0,05
4) Kadmium mg/l 0,003
5) Nitrit, (Sebagai NO2) mg/1 3
6) Nitrat, (Sebagai NO3") mg/l 50
7) Sianida mg/1 0,07
8) Selenium mg/1 0,01

Parameter yang tidak
langsung berhubungan dengan




Kadar

No Jenis Parameter Satuan Maksimum Yang
Diperbolehkan
kesehatan
a. Parameter Fisik
1) Bau Tidak berbau
2) Warna TCU 15
3) ;l:l?]t;é )zat padat terlarut me/l 500
4) Kekeruhan NTU 5
5) Rasa Tidak berasa
6) Suhu °C Suhu udara + 3
b. Parameter Kimiawi
1) Aluminium mg/1 0,2
2) Besi mg/1 0,3
3) Kesadahan mg/l 500
4) Khlorida mg/1 250
5) Mangan mg/l 0,4
6) pH mg/1 6,5—8,5
7) Seng mg/l 3
8) Sulfat mg/1 250
9) Tembaga mg/l 2
10) Amonia mg/1 1,5




Sumber ;: PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010

1. Parameter tambahan
Berikut ini adalah tabel 2.2 parameter tambahan kualitas air minum
Tabel 2. 2 Parameter Tambahan Kualitas Air Minum
Kadar
Maksimum
No | Jenis Parameter Satuan
Yang
Diperbolehkan
1 | Kimiawi
a | Bahan Anorganik
1) Air raksa mg/l 0,001
2) Antimon mg/l 0,02
3) Barium mg/l 0,7
4) Boron mg/1 0,5
5) Molybdenum mg/1 0,07
6) Nikel mg/l 0,07
7) Sodium mg/l 200
8) Timbal mg/l 0,01
9) Uranium mg/l 0,015
b | Bahan Organik
1) Zat Organik (KmnOy) mg/l 10
2) Deterjen mg/l 0,05
3) Chlorinated alkanes
a) Carbon tetrachloride mg/l 0,004
b) Dichloromethane mg/l 0,02




Kadar
Maksimum
Jenis Parameter Satuan
Yang
Diperbolehkan
c¢) 1,2 — Dichloroethane mg/l 0,05
4) Chlorinated ethenes
a) 1,2 — Dichloroethene mg/l 0,05
b) Trichloroethene mg/l 0,02
c) Tetrachloroethene mg/l 0,04
5) Aromatic hydrocarbons
a) Benzene mg/l 0,01
b) Toluene mg/l 0,7
c) Xylenes mg/l 0,5
d) Ethylbenzene mg/l 0,3
e) Styrene mg/l 0,02
6) Chlorinated benzenes
a) %)% I;)chhlorobenzene (1,2 - i 1
b) ]1),4C ];)Dichlorobenzene (1,4 - mg/l 0.3
7) Lain — lain
a) Di (2 — ethylhexyl)phthalate mg/l 0,008
b) Acrylamide mg/l 0,0005
c) Epichlorohydrin mg/l 0,0004
d) Hexachlorobutadiene mg/l 0,0006
e) Fél}ljy%il)edlammetetraacetlc acid mg/l 0.6




Kadar

Maksimum
No | Jenis Parameter Satuan
Yang
Diperbolehkan
f) Nitrilotriacetic acid (NTA) mg/l 0,2
c | Pestisida

1) Alachlor mg/l 0,02
2) Aldicarb mg/l 0,01
3) Aldrin dan dieldrin mg/l 0,00003
4) Atrazine mg/l 0,002
5) Carbofuran mg/l 0,007
6) Chlordane mg/1 0,0002
7) Chorotoluron mg/l 0,03
8) DDT mg/1 0,001
9) (1 ],)2B—C l;;bromo — 3 — chloropropane o 0,001
10) 2D,;1 Dichlorophenoxyacetic acid (2,4- m/l 0,03
11) 1,2 — Dichloropropane mg/l 0,04
12) Isoproturon mg/l 0,009
13) Lindane mg/l 0,002
14) MCPA mg/l 0,002
15) Methoxychlor mg/l 0,02
16) Metolachlor mg/l 0,01
17) Molinate mg/l 0,006
18) Pendimethalin mg/l 0,02
19) Pentachlorophenol (PCP) mg/l 0,009
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Kadar

Maksimum
No | Jenis Parameter Satuan
Yang
Diperbolehkan
20) Permethrin mg/l 0,3
21) Simazine mg/l 0,002
22) Trifluralin mg/l 0,02
23) Chlorophenoxy herbicides selain
2,4-D dan MCPA
a) 2,4—DB mg/l 0,090
b) Dichlorprop mg/1 0,10
c) Fenoprop mg/l 0,009
d) Mecoprop mg/l 0,001
e) 2,{1,5 — Trichlorophenoxyacetic me/l 0,009
acid
d. | Desinfektan dan Hasil Sampingannya
1) Desinfektan
a) Chlorine mg/1 5
2) Hasil sampingan
a) Bromate mg/l 0,01
b) Chlorate mg/l 0,7
c) Chlorite mg/l 0,7
3) Chlorophenols
a) r2f,é,P6)— Trichlorophenol (2,4,6 — me/l 0.2
b) Bromoform mg/l 0,1
c) Dibromochloromethane (DBCM) | mg/l 0,1
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Kadar
Maksimum
No | Jenis Parameter Satuan
Yang
Diperbolehkan
d) Bromodichloromethane (BDCM) | mg/l 0,06
e) Chloroform mg/l 0,3
4) Chlorinated acetic acids
a) Dichloroacetic acid mg/l 0,05
b) Trichloroacetic acid mg/l 0,02
5) Chloral hydrate
6) Halogenated acetonitrilies
a) Dichloroacetonitrile mg/l 0,02
b) Dibromoacetonitrile mg/l 0,07
7) Cyanogen chloride (sebagai CN) mg/l 0,07
2 | RADIOAKTIFITAS
Gross alpha activity Bq/l 0,1
Gross beta activity Bq/l 1

Sumber : PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010

2.3 Kontaminasi Air Minum
Resiko dari adanya pencemaran air minum yaiu adanya bahaya terhadap
kesehatan. Bahaya terhadap pencemaran air minum dibagi menjadi dua yaitu
bahaya langsung dan bahaya tidak lagsung. Bahaya langsung dapat terjadi apabila
mengkonsumsi air dengan kualitas buruk atau air yang tercemar baik diminum
secara langsung maupun melalui makanan, dan juga dapat melalui penggunaan air
untuk kegiatan sehari-hari misalnya mencuci sayuran atau mencuci peralatan makan,

dll. Bahaya kesehatan juga dapat diakibatkan dari berbagai kegiatan pertanian atau
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industri. Sedangkan untuk bahaya yang tidak terjadi secara langsung dapat terjadi
akibat mengkonsumsi dari hasil perikanan dimana pada produk tersebut
mengandung zat atau polutan yang berbahaya.

Air baku yang tidak memenuhi syarat terutama dilihat dari segi bakteriologis.
Berikut ini beberapa penyebab penyimpangan standar dari kualitas air minum isi
ulang diantaranya (Sugiarta dan Lindawati, 2018):

a. Tidak terlaksananya hygiene sanitasi depot
b. Kemampuan ultra violet dan ozon yang digunakan untuk membunuh bakteri
sudah kedaluarsa sehingga tidak effektif lagi untuk membunuh bakteri yang
ada dalam air yang sedang diolah
c. Perilaku tenaga pengolah air minum isi ulang yang tidak baik
d. Distribusi air produksi depot yang tidak terjamin keamanannya.
Menurut PERMENKES No. 43 Tahun 2014 tentang persyaratan hygiene
sanitasi dalam pengolahan air minum harus memiliki beberapa aspek diantaranya:
a. Aspek tempat
Lokasi pengolahan air minum harus di daerah yang bebas dari penularan
penyakit dan bebas dari pencemaran lingkungan. Bangunan, langit-langit, dan
atap harus kuat, tidak menyerap debu, berwarna terang, anti tikus, mudah
dibersihkan, berwarna terang, memiliki ketinggian yang menyebabkan proses
terjadinya pertukaran udara dengan baik. Pencahayaan cukup terang dan
menyebar secara merata, dan tidak menyilaukan. Memiliki tempat sampah yang
tertutup, terdapat tempat cuci tangan, memiliki akses fasilitas sanitasi dasar.
b. Aspek peralatan
Perlengkapan serta peralatan yang digunakan diantaranya: tandon air baku,
pipa pengisian dari air baku, mikrofilter, filter, pompa penyedot dan penghisap,
kran pengisi air minum, kran penghubung, kran pencucian atau pembilasan
wadah (galon), dan peralatan dari desinfeksi harus terbuat dari bahan yang ahan

karat, tidak menyerap bau dan rasa, tidak menimbulkan racun, dan tahan
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desinfeksi ulang. Desinfektor dan mikrofilter tidak kadaluarsa. Tandon air baku
harus terlindungi serta tertutup.
c. Aspek penjamahan

Sehat serta bebas dari penyakit yang menular dan juga tidak menjadi
pembawa kuman patogen (carrier). Memiliki perilaku yang saniter dan hygenis
setiap akan melayani konsumen, yaitu dengan melakukan cuci tangan
menggunakan air yang mengalir dan sabun setiap akan melayani konsumen,
menggunakan pakaian kerja yang rapih dan bersih, serta tidak sedang merokok

pada saat melayani konsumen.

2.4 Depot Air Minum Isi Ulang

Menurut PERMENKES (2014), Depot air minum isi ulang (DAMIU)
merupakan usaha yang melakukan pengolahan air baku menjadi air minum dalam
bentuk curan dan dapat dijual langsung ke konsumen. Sudah seharusnya proses
pengolahan air harus mampu menghilangkan semua jenis polutan mulai dari kimia,

fisik dan mikrobiologi.

2.4.1 Proses Pada Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Proses pengolahan air minum isi ulang yaitu air dapat melewati bahan silika
dan filter untuk menyaring partikel yang kasar. Kemudian air akan masuk
kedalam tabung karbon aktif sehingga dapat menghilangkan dari bau. Pada
tahapan berikutnya yaitu air akan disaring menggunakan mata saringan yang
berukuran 10 mikron kemudian 1 mikron yang digunakan untuk menahan
kuman dan bakteri. Tahap selanjutnya yatu air yang telah bebas dari bau dan
bakteri kemudian ditampung di tabung khusus yang ukurannya lebih kecil
dibandingkan tabung penampung air baku. Kemudian tahap selanjutnya yaitu
tahap mematikan bakteri yang kemungkinan masih tersisa. Untuk mematikan
bakteri maka air minum isi ulang banyak yang menggunakan sistem lampu sinar

ultraviolet (ultra ungu) dan sistem ozonisasi yang daya atau kekuatan radiasinya
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efektif membunuhi bakteri. Sinar ultraviolet dapat berfungsi untuk
mengoksidasi unsur-unsur organik pada air sehingga rusak. Apabila berupa
bakteri, maka bakteri akan dapat mati. Namun, untuk dapat membunuh bakteri

secara efektif dipbutuhkan tenggang waktu atau lama penyinaran.

Filterisasi menggunakan Filterisasi

bahan silika untuk menggunakan karbon
menyaring partikel kasar aktif untuk
menghilangkan bau

4\
Air baku dari —}

sumber mata air

Filterisasi
manggunakan
saringan
berukuran 10
mikran

Air baku ditampung o

dalam tangki Filterisasi manggunakan

penampung saringan berukuran 5
mikron

4p
%

Penyinaran
Air yang sudah 1| denganOzon |1
melalui proses =_— /I “E_-FI' VIV | untuk 7 R Penyinaran
penyaringan Il mematikan dengan
ditampung 7 kuman/bakteri Ultraviolet
Q vana tersisa untuk
= — mematikan
A9/ T E kuman/bakteri
] yang tersisa

Gambar 2. 1 Bagan Pengolahan Air Minum Isi Ulang
Sumber : Sulistyandari, 2009

2.4.2 Peralatan Pengolahan Air Minum Isi Ulang

Berdasarkan PERMENKES (2014) peralatan air minum isi ulang palin

sedikit harus meliputi:

1. pompa penghisap, Pipa pengisian air baku, dan pompa penyedot, kran
pengisian air minum, mikrofilter, tandon penyedot, wadah atau galon air
baku atau air minum, filter, kran penghubung, , pembilasan wadah atau
galon, kran pencucian, serta peralatan dari desinfeksi yang terbuat dari

food grate (bahan tata pangan) dan tidak dapat menimbulkan racun,
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tahan karat, tidak meyerap rasa dan bau, tahan pencucian dan tahan
desinfeksi ulang.

2. Desinfektor dan mikrofilter tidak kadaluarsa

3. Tandon air terlindungi dan tertutup

4. Galon atau wadah yang digunakan untuk air minum atau air baku harus
dibersihkan terlebih dahulu sebelum dilakukan pengisian. Untuk lama
pengisian paling sedikit selama 10 detik, kemudian setelah dilakukan
pengisian di beri tutup yang bersih

5. Galon atau wadah yang telah diisi air minum harus langsung di
distribusikan ke konsumen serta tidak boleh disimpan di depot air
minum dalam waktu lebih dari 1 x 24 jam

Menurut Purba (2011) berikut merupakan peralatan yang dapat digunakan

untuk pengolahan air baku sehingga enjadi air minum pada depot air minum isi
ulang diantaranya:

1. Stainless water pump
Fungsi dari stainless water pump berfungsi memompa air baku dari
storage tank kedalam tabung filter

2. Storage tank
Fungsi dari tank serbaguna yaitu digunakan untuk penampung air baku
dengan kapasitas sebanyak 3000 1

3. Tabung filter

Fungsi dari tabung filter diantaranya :

a. Tabung pertama yaitu activated sand media filter yang berfungsi
untuk menyaring partikel yang kasar menggunakan bahan dari pasir
atau bahan lain yang memliki keefektifan serta fungsi yang sama

b. Tabung yang ke kedua yaitu antheracite filter digunakan untuk
menghilangkan kekeruhan sehingga hasil yang keluarkan dapat

efisien dan maksimal.
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c. Tabung ketiga yaitu granular active carbon media filter yang
berfungsi untuk menyerap rasa, debu, dan bahan organic, dan sisa
khlor.

4. Mikro filter
Mikro filter adalah saringan yang dibuat dari bahan polyprophylene
yang di fungsikan untuk menyaring partikel yang ada di air diameternya
yaitu 0,4 mikron, 1 mikron, 5 mikron, 10 mikron yang bertujuan agar
memenuhi persyaratan air minum.
5. Flow meter
Flow meter merupakan alat yang difungsikan untuk mengukur air
yang telah mengalir ke dalam galon isi ulang
6. Lampu ultraviolet dan ozon
Fungsi dari lampu ultraviolet dan ozon yaitu digunakan untuk
desinfeksi pada air jadi yang telah melalui proses pengolahan
7. Galon isi ulang
Fungsi dari galon isi ulang yaitu sebagai tempat untu menyimpan ata
menampung air minum. Pengisian air kedalam galon dilakukan
menggunakan mesin dan alat juga dilakukan di tempat yang higienis

untuk pengisian.

2.4.3 Desinfeksi Air Minum

Desinfeksi merupakan cara untuk memusnahkan organisme atau patogen
yang dapat menimbulkan penyakit. Beberapa contoh desinfektan yaitu: khlorin,
ozon, oxide. Selain berfungsi menghilangkan pathogen desinfektan tersebut juga
dapat mengoksidasi zat besi, mangan, dan zat organic serta dapat digunakan
mengontrol warna dan rasa serta pertumbuhan dari alga. Khlorinasi yang
merupakan salah satu proses yang diakukan untuk mengamakan terhadap
kontaminasi dari mikroorganisme pathogen. Penghilangan parasite dan patogen

menggunakan desinfeksi juga dapat membantu menurunkan penyakit akibat
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konsumsi air dan juga makanan. Berikut ini adalah proses desinfeksi pada

sistem DAMIU (Sulistyandari, 2009):

1. Ozon

a. Penegertian dan sifat ozon
Ozon merupakan gas beracun yang terdapat dalam keadaan yang
padat dan warna dari ozon yaitu biru, apabila di cairkan maka ozon akan
berubah warna menjadi biru tua apabila didihkan akan menjadi sehingga
akan terbentuk gas yang tidak stabil. Ozon mudah larut dalam air dan
juga mudah terdekomposisi menjadi oksigen pada temperature dan pH
yang tinggi, dikarenakan sifat ini maka, ozon isiapkan atau dibuat sesaat
sebelum dipergunakan. Ozon adalah oksidator yang kuat dan beraksi
cepat hampir dengan sema zat organic kecuali bereaksi pada ion
chllorida karena tidak beraksi dengan ammonia dan ozon sedikit
bereaksi dengan ozon. Sifat-sifat ozon yang hanya bereaksi cepat maka
menimbulkan persistensinya dalam air sebentar saja. Maka desinfektan
akan kurang efektif apabila di tunjukkan untuk dapat menjaga kualitas
air yang sudah terkontaminasi dijaringan distribusi. Half life atau waktu
yang digunakan hanya 20 menit tanpa residen.
b. Kemampuan ozon
Ozon dapat menguraikan komponen organik termasuk asam humus.

Dengan menggunakan ozon maka asam humus akan terurai menjadi
senyawa yang bersifat biodegradable atau senyawa sederhana.
Penggunaan ozon lebih banyak di terima oleh masyarakat karena tidak
meninggalkan bau dan juga rasa. Setelah melalui proses ozonisasi maka
air minum akan ditampung di dalam tangki yang kemudian dapat di
konsumsi

2. Sinar Ultra Violet

a. Pengertian
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Ultra violet merupakan gelombang elektromagnetik yang panjang
gelombangnya antara 100 — 400 nm (Inm = 0,0000001 mm). Panjang
gelombang akan menempatkan ultra violet diluar spectrum cahaya yang
dapat dilihat oleh mata. Berikut adalah 4 sinar ultra violet:

- UV, Sinar ultra violet yang tidak dapat melewati atmosfer bumi

- UV-A, berada antara panjang gelombang 200 — 290 nm dan memiliki
tingkat daya bunuh yang paling tinggi terhadap protozoa, bakteri,
dan virus

- UV-B, berada antara panjang gelombang 290 — 300 nm dan terdapat
dalam sinar matahari.

- UV-C, berada antara panjang gelombang 300 — 400 nm dan terdapat
dalam sinar matahari namun hampir tidak memiliki kemampuan
sebagai desinfeksi.

. Desinfeksi menggunakan UV
Radiasi menggunakan sinar ultra violet merupakan radiasi

elektromagnetik dengan panjang gelombang radiansi yang lebih pendek
dari spektrum antara 100 sampai dengan 400 nm, yang dapat mematikan
bakteri tanpa meninggalkan sisa radiasi didalam air. Apabila panjang
gelombang terjadi secara terus menerus hingga mencapai batas panjang
gelombang infra merah maka, dapat terjadi resiko penurunan atau
bahkan tidak ada lagi kemampuan atau daya untuk membunuh bakteri.

Pada lapisan troposfer secara alamiah juga mengandung sinar ultra
violet terdapat pada lapisan, namun tidak pada jumlah yang besar.
Apabila terjadi kerusakan ozon maka sinar ultra violet dapat memasuki
lapisan troposfer akan lebih banyak. Sinar ultraviolet dapat berguna bagi
tuuh apabila dalam jumlah yang sedikit yaitu membnetuk vitamin D.
Dengan panjang gelombang 280 — 320 nm sinar ultraviolet sering
digunakan untuk proses desinfeksi udara ataupun ai dan bersifat

bakterisidal. Kelebihan desinfeksi menggunakan sinar UV diantaranya:
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- Tanpa menggunakan bahan kimia
- Tanpa bau yang menggagu atau rasa
- Efektif dalam memayikan bakteri patogen diantaranya : Giardia
Lamblia, Cristoporidium, dan E.coli
- Tidak dapat mengeluarkan produk sampingan sehingga dapat
membahayakan.
- Mudah dalam pengoperasiannya
- Dapat menentukan dosis dengan tepat
Mekanisme dari desinfeksi UV
Dengan ukuran panjang gelombang 253,7 nm maka sinar ultraviolet
dapat menembus dinding sel mikroorganisme yang akan dapat merusak
Ribonuclead Acid (RNA) dan Dcoxyribonuclead Acid (DNA) sehingga
dapat menghambat pertumbuhan sel-sel baru serta jugamenyebabkan
kematian pada bakteri. RNA yang berperan pada proses sintesis protein
yang dapat mengatur anabolisme, membentuk dan menghasilkan enzim
yang digunakan untuk menyimpan makanan. DNA yang terdapat pada
nukleus yang berisi kode genetika yang digunakan untuk reproduksi
seluruh komponen pada sel. Air yang lewat melakui sinar ultra violet
maka harus jernih. Air yang masig mengandung zat padat terlarut dapat
akan mempengaruhi proses penyerapan pada sinar ultra violet dan
transmisi sehingga akan dapat melindungi bakteri,.
. Faktor yang dapat mepengaruhi daya kerja UV
- Kekeruhan
Proses penyinaran UV dapat terhalang oleh air yang masih
Kontaminasi padatan
Air yang mengandung kontaminasi kepadatan tinggi tidak efektif
apabila di gunakan desinfeksi jenis UV untuk pembunuh bakteri
Sinar UV tidak efektif pada

- Jarak permukaan air dengan lampu
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c.

Semakin jauh jarak penyinaran maka akan semakin tidak efektif
untuk pembunuhan
- Temperatur
Pembunhan bakteri dengan teperatur tinggi akan lebih efektif
- Jenis Organisme
Pengaruh desinfeksi dengan sinar ultra violet sangatlah kecil apalahi

dengan air yang mengandung kontaminasi kepadatan tinggi

Sumber UV

Lampu mercury yang memiliki tekanan rendah maka akan berfungsi
untuk pusat energi listrik ultra violet. lampu mercury banyak digunakan
karena panas lampu dengan panjang gelombang 253 nm dan digunakan
sekitar 85% dari panas lampu. Dengan kisaran panjang gelombang yaitu
250-270 nm dengan diameter 0,6-0,8 inci atau 15-20 nm. Sehingga
energi yang muncul dari uap mercury kemudian diisikan kedalam lampu.
Waktu penyinaran UV

Dalam desinfeksi air minum waktu kontak atau penyinaran
merupakan faktor penting dalam desinfeksi air minum. Dengan waktu
kontak yang semakin lama t maka akan semakin banyak bakteri yang

akan mati terbunuh.

Faktor yang dapat memengaruhi proses desinfeksi antara lain (Said, 2007):

o ®

o a o

=

Jenis desinfeksi

Jenis mikroorganisme

Konsentrasi desinfektan dan waktu

pH

Temperatur

Pengaruh kimia dan fisika pada desinfektan

Faktor lain
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2.5 Perilaku

Agar depot air minum isi ulang dapat menghasilkan air minum yang aman
apabila dikonsumsi masyarakat dan memenuhi syarat kesehatan, maka
keseluruhan depot air minum isi ulang harus menerapkan hygiene sanitasi sesuai
dengan ketentuan serta persyaratan. Perilaku operator depot air minum isi ulang
harus melakukan dan menunjukkan tindakan yang higienis dan bangunan tempat
pengolahan air harus memenuhi persyarat sanitasi (Sugriarta & Lindawati,
2018).

Berdasarkan PERMENKES No. 43 Tahun 2014 hiegen dan sanitasi dalam
air minum pada aspek penjamahan yaitu sehat dan tidak menjadi pembawa
carrier (kuman pathogen) serta juga bebas dari penyakit menular. Berperilaku
saniter dan hygenis setiap melayani konsumen, diantaranya dengan mencuci
tangan menggunakan air mengalir dan sabun sketika akan melayani konsumen,
pakaian kerja yang digunakan harus bersih dan rapi, serta apabila sedang

melayani konsumen tidak merokok

2.6 Perawatan peralatan

Menurut Sulistyandari (2009), alat dan perlengkapan yang dipergunakan
untuk pengolahan air minum harus menggunakan peralatan yang disahkan
pemakaiannya oleh departemen kesehatan. Alat dan perlengkapan yang
dimaksud meliputi: tandon air baku, kran pengisian air baku, pompa penyedot
filter, kran pencucian botol, pompa penghisap, kran pengisian air minum curah,
kran penghubung (%ose), pipa pengisian air baku, tangki pembawa air, mikro
filter, peralatan sterilasi. pemelihara sarana dan prasarana pada depot air minum
yang merupakan tanggung jawab dari pengelola depot dan karyawan.
Menyediakan beberapa fasilitas seperti tempat sampah yang tertutup dan mejaga
kenyamanan dnegan membuang sampah secara rutin. Melakukan proses

pencatatan dan pemantauan yang terdiri dari:
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Kewajiban serta tugas dari penjamah

b. Hasil pengujian lab baik intern ataupun ekstern,

c. Untuk memudahkan investigasi dan pembuktian dibutuhkan data alamat
pelanggan

Fungsi-fungsi dari pemeliharaan diantaranya:

a. Perbaikan dan perencanaan peralatan atau fasilitas pada standar-standar
yang telah ditetapkan

b. Pelaksanaan  pemeliharaan  yang  preventif = khususnya pada
pengembangan dan penerapan program kerja yang telah terjadwal untuk
tujuan menjaga peranan atau fasilitas beroperasi secara memuaskan

c. Mempersiapkan anggaran biaya yang realistis terhadap kebutuhan
material dan pemeliharaan

d. Pengaturan logistik guna menjamin ketersediaan komponen atau
material yang diperlukan untuk tugas-tugas pemeliharaan

e. Pembersihan dan pemeliharaan pencatatan peralatan

Menurut KEPMENPEDAGRI No.651 Tahun 2004 Bangunan dan juga
bagian-baginannya harus di pelihara serta dikenakan perawatan dari segi
sanitasi yang dilakukan secara berkala dan teratur. Harus dilakukan
pencegahan terhadap masukkan tikus atau binatang pengerat lainnya,
serangga, dan binatang-binatang kecil lainnya kedalam tempat pengisian
ataupun bangunan pada proses produksi. Pembasmian serangga, jasad renik,
dan tikus juga perlu dilakukan menggunakan desinfektas, rodentisida
ataupun insektisida yang dilakukan secara hati-hati sehingga tidak
menimbulkan gangguan kesehatan manusia dan juga tidak menyebabkan
pencemaan terhadap bahan baku air minum. Peralatan dan mesin yang
kontak langsung dengan bahan baku atau prosuk akhir harus dikenakan
sanitasi secara teratur dan harus dibersihkan sehingga tidak menimbulkan

pencemaran terhadap produk akhir. Peralatan dan juga mesin yang
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digunakan oleh depot air minum isi ulang harus dirawat, apabila telah habis

umur pakai maka harus di ganti sesuai dengan ketentuan teknis.

2.7 Integrasi keilmuan
Menurut Nisa (2017) Air merupakan sumber daya yang alam yang sangat
besar dan bisa didapati di berbagai tempat. Keberadaan air sangat di perhatikan oleh
manusia karena manfaat air sangat besar. Air merupakan anugerah dari Allah bagi
makhluk-Nya yang ada di bumi. Pemberian anugerah ini dapat dimanfaatkan
dengan baik oleh seluruh makhluk-Nya baik hewan, tumbuhan, dan juga manusia.

Seperti yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 10 berikut ini

O3 438 % Ay ol 55 Ak & 2l Sl (e 5 5630 50
Artinya : “Dialah yang telah menurunkan air (hujan) dari langit untuk kamu,
sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya (menyuburkan) tumbuhan,
padanya kamu menggembalakan ternakmu”(QS. An-Nahl: 10)

Manfaatan air bagi kehidupan manusia telah di jelaskan dalam Al-Qur’an

telah dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 164 berikut ini:

Loy Ol & ey Al 8¢5 35 ol il i g Y aslad g m 315 ) Gl 3 &)
AL 5 el i yLas 2005 O8 e Leld 5 et a 30 (51 43 LA ¢ o o) (e 40 O350
RARESSUNY =P8 IO IR FRE =S [

Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu
Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan
bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum

’

vang memikirkan’
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Sebagai khalifah di bumi maka manusia sudah seharusnya untuk
melaksanakan tugasnya yaitu dapat mengelola bumi beserta isinya, karena menjaga
bumi dan seisinya merupakan salah satu amal baik (shahih). Perilaku manusia yang
buruk yang merusak bumi beserta isinya di sebut sebagai perbatan merusak (fasad).
Sudah menjad tanggung jawab bagi manusia untuk menjaga alam agar selalu dalam
keadaan baik, dapat melindungi dari kerusakan, serta dapat memanfaatkan alam
untuk kesejahteraan sesuai dengan kebutuhan (Nisa, 2017). Allah berfirman dalam
surah Al-Baqarah ayat 11

Osalian A3 ) |l a1 (3 sl Y 4] 0815
Artinya : “Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: Sesungguhnya kami orang-orang yang

mengadakan perbaikan” (QS Al Bagarah 2: 11).

2.8 Penelitian Terdahulu
Berikut ini merupakan penelitian terdahulu atau penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dan digunakan sebagai data penunjang serta informasi
tentang kualitas air minum isi ulang. Berikut ini adalah penelitian terdahulu
mengnai uji kualitas air minum isi ulang :

1. Eka Setiawan Siregar (2018), dengan penelitian yang berjudul “Uji Kualitas
Air Minum Isi Ulang Dengan Parameter Mikrobiologi Di Kelurahan
Berngam Kota Binjai” tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kualitas dari air minum isi ulang dengan oarameter uji yaitu mikrobiologi pada
depot yang berada di Kelurahan Berngam Kota Binja. Hasil dari penelitian ini
adalah dapat diketahui bahwa 7 sampel dari air minum isi ulang di Kelurahan
Bengam telah memenuhi parameter kimia dan fisik sehingga telah sesuai dengan
PERMENKES No.492/Menkes/Per/IV/2010. Namun untuk kualitas secara
mikrobiologi masih belum terpenuhi dikarenakan air minum isi ulang masih
mengandung bakteri coliform dan E.coli yang belum sesuai dengan tandar baku

mutu dari permenkes.
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2. A B Birawida, M Selomo and A Mallongi (2018) dengan penelitian berjudul
“Potential Hazards From Hygiene, Sanitation And Bacterium Of Refill
Drinking Water At Barrang Lompo Island (Water And Food Safety
Perspective)” Hasil dari penelitian ini yaitu kualitas bakteriologis air baku dan
air minum isi ulang di enam depo menunjukkan bahwa tidak ada air baku di
depo yang memenuhi standar yang layak, sedangkan ada tiga depo sudah
memenuhi syarat untuk mencapai parameter tertentu air minum isi ulang.
Klebsiella pneumoniae dan Pseudomonas aerogenosa masih ditemukan di depot
air minum isi ulang. Sanitasi lingkungan depot air minum berdasarkan lokasi
sudah memenuhi kriteria kualifikasi yang ditetapkan oleh Kementerian Dalam
Negeri. Namun pada aspek bangunan, semua depo belum memenuhi kriteria
yang ditetapkan.

3. Yirdaw Meride dan Bamlaku Ayenew (2016), dengan judul penelitian yaitu
“Drinking water quality assessment and its effects on residents health
in Wondo genet campus, Ethiopia” tujuan dari penelitian iani adalah untuk
menganalisis kualitas air minum dan pengaruhnya terhadap penduduk Wondo
Genet. Hasil dari penelitian ini adalah rata-rata kekeruhan yang diperoleh untuk
Genet Wondo adalah (0,98 NTU), temperatur rata-rata sekitar 28,49 ° C, rata-
rata konsentrasi total padatan terlarut 118,19 mg / 1, dan nilai EC di Kampus
Wondo Genet adalah 192,14 uS/cm. Nilai rata-rata klorida air minum ini adalah
53,7 mg/l, dan nilai rata-rata konsentrasi sulfat adalah 0,33 mg /I, magnesium
berkisar antara 10,42-17,05 mg/l, rata-rata magnesium dalam air 13,67 mg/l,
konsentrasi kalsium berkisar antara 2,16-7,31 mg/l, rata-rata natrium adalah
31,23 mg/1 dan kalium dengan nilai rata-rata 23,14 mg/l. jumlah bakteri
koliform berkisar antara 1 sampai 4/100 ml dengan nilai rata-rata 0,78 koloni /
100 ml.

4. Wiwik Kusmawati dan Lia Rahayu (2019) dengan judul penelitian yaitu
“Contamination of Escherichia coli Drinking Water Refills on Drinking

Water Depots in Malang City” tujuan dari penelitian ini adalah untuk
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mengetahui pencemaran air minum isi ulang Escherichia coli pada air minum
kota malang provinsi jawa timur. Hasil dari penelitian ini yaitu hasil dari 20
sampel yang diuji, 2 sampel memenuhi syarat kualitas air minum menurut
PERMENKES dan 18 sampel lainnya yang mengandung bakteri coliform
melebihi batas maksimal O per 100 ml air. Terdapat E. coli pada 10 sampel
sedangkan sampel lainnya mengandung bakteri coliform.

. Maria R Walangitan, Margareth Sapulete, dan Jane Pangemanan (2016) dengan
judul penelitian yaitu “Gambaran Kualitas Air Minum Dari Depot Air
Minum Isi Ulang Di Kelurahan Ranotana-Weru dan Kelurahan
Karombasan Selatan Menurut Parameter Mikrobiologi” tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui kualitas dari air minum isi yang diproduksi
oleh depot air minum isi ulang yang ada di kelurahan karombasan selatan dan
kelurahan ranotana-Weru berdasarkan parameter mikrobiologi sesuai degan
peraturan menteri kesehatan no 492 tahun 2010 tentang persyaratan kualitas air
minum. Hasil dari penelitian ini yaitu 3 dari 8 depot air minum isi ulang
mengandung bakteri coliform yang terdapat pada depot A dan depot B dengan
jumlah koliform yaitu 13 MPN/100 ml dan depot E berjumlah >240 MPN/100
ml.

. Zabihollah Yousefil , Alireza Ala, Masoumeh Eslamifar (2018), penelitian ini
berjudul “Evaluation of the presence of coliform in bottled drinking water,
released in Sari in 2016” Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
jumlah bakteri koliform dalam air minum kemasan. Hasil dari penelitian ini
yaitu sampel air yang diamati tidak mengandung mikroba maupun koliform
(Lapworth, et al., 2020)

. D J Lapworth, et al. (2020), dengan judul penelitian “Drinking water quality
from rural handpumpboreholes in Africa” tujuan dari penelitian ini untuk
menguji kualitas air yang dijadikan air minum dengan pegambilan sampel
secara acak pasokan air tanah pedesaan di wilayah sub sahara afrika dengan

geologi dan iklim yang berbeda. Hasil dari penelitian ini yaitu Thermos Tolerant
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10.

Coliforms (TTCs) melebihi pedoman air minum WHO untuk unit pembentuk
koloni nol (cfu / 100 ml) di 21% (kisaran 0—626 cfu / 100 ml) dan untuk nilai
TDS masih cukup rendah. Pencemaran TTC ditemukan memiliki korelasi yang
signifikan dan positif dengan curah hujan rata-rata tahunan (p = 0,2, p =
0,00003).

Stephen T. Odonkor dan Kennedy K. Addo (2018), judul penelitian ini yaitu
“Prevalence of Multidrug-Resistant Escherichia coli Isolated from
Drinking Water Sources” tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
kualitas mikrobiologiair dan antibiotic dari isolate bakteri dari 6 sumber apakah
aman untuk dikonsumsi manusia. Hasil dari penelitian ini semua sampel yang
diuji berkualitas buruk karena mengandung E. coli, Enterobacter spp., Vibrio
cholera, Salmonella typhi, Streptococcus spp., Klebsiella spp., Proteus vulgaris,
Shigella spp., Pseudomonas aeruginosa, dan Enterococcus. Kandungan E. coli
adalah 49,48%.

Fatihatul Melinda, Saimul Laili2, dan Ahmad Syauqi (2017) dengan penelitain
yang berjudul “Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang pada Depo Air Minum Di
Sekitar Kampus UNISMA Malang” tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menguji kualitas air minum isi ulang yang berada di sekitar kampus UINSMA
yang ditinjau dari kualias kimia, fisik, dan mikrobiologi dan juga untuk
mengetahui kualitas ai minum isi ulang apakah telah sesuai dengan standar baku
mutu air minum yaitu PERMENKES No. 492/MENKES/PER/1V/2010. Hasil
dari penelitian ini adalah di dapatkan hasil uji parameter rasa, kekeruhan, TDS,
bau, suhu, konduktivitas, pH, DO, dan coliform kualitas iar telah memenuhi
atau air layak untuk dikonsumsi karena nilai dari masing-masing parameter telah
memenushi standar baku mutu yang telah ditetapkan.

Irno Sampulawa Dan D. Tumanan (2016) dengan penelitian berjudul “Analisis
Kualitas Air Minum Isi Ulang Yang Dijual Di Kecamatan Teluk Ambon”
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perilaku dan pemeliharaan alat

serta melakukan uji TDS, warna, kekeruhan, dan total koliform untuk
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11.

12.

13.

mengetahui kualitas dari air minum isi ulang yang kemudian di bandingkan
dengan PERMENKES No. 492/MENKES/PER/IV/2010. Hasil dari penelitian
ini yaitu terdapat 1 depot yang belum memenuhi standar kualitas air minum
dengan julah total koliform yaitu 979 sehingga tidak meemnuhi syarat
PERMENKES No. 492/ MENKES/PER/IV/2010.

Eka Puspitasari (2018) dengan judul penelitian yaitu “Analysis Of The Factors
Affecting The Quality Of The Chemical And Microbiological Drinking
Water At The Depot Drinking Water Refill Tulungagung District” tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui factor yang mempengaruhi kualitas
mikrobiologi dan kimia di depo air minum issi ulang kabupaten tulungagung.
Hasil penelitian ini menunjukkan dari 89 depo air minum isi ulang yang
dilakukan pengujian, dapat diketahui sebanyak 79,8% saranasanitasi tidak
memenuh syarat. Serta dapat diketahui pula adanya pengaruh antar sarana
sanitasi dengan kualitas air minum dan dapat diketahui tidak adanya hubungan
antara sanitasi dengan parameter kimia air minum isi ulang.

Azwar, Safrida, Yarmaliza, Fitrah Reynaldi, Arfah Husna, dan Arif Iskandar
(2020), dengan penelitian yang berjudul “Escherichia Coli Content in Refill
Drinking Water (AMIU) in Samatiga District, West Aceh Regency” tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menegetahui kandungan E. coli dalam air
minumisi ulang di Kecamatan Sama Tiga Barat Kabupaten Aceh. Hasil dari
peneltian ini yaitu dari sebanyak 7 sampel yang digunakan dalam penelitian,
sebanyak 6 sampel (85,71%) masih mengandung bakteri Escherichia coli dan 1
sampel (14,29%) tidak mengandung bakteri Escherichia coli dan kemudian
dibandingkan dengan PERMENKES No. 492 Tentang Persaratan Kualitas Air
Minum maka 6 sampel dapat di ketahui bahwa tidak layak untuk dikonsumsi.
Temitope O. Sogbanmu, Sherifat O. Aitsegame, Olubunmi A. Otubanjo & John
0. Odiyo (2020) dengan judul penelitian yaitu “Drinking water quality and
human health risk evaluations in rural and urban areas of Ibeju-Lekki and

Epe local government areas, Lagos, Nigeria” tujuan dari penelitian ini yaitu
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14.

untuk mengevaluasi kualitas air minum dan risiko kesehatan manusia di tiga (3)
daerah pedesaan dan perkotaan masing-ma di Ibejulekki dan daerah pemerintah
daerah Epe di Lagos, Nigeria. Hasil dari penelitian ini yaitu kualitas
mikrobiologi menunjukkan 15 dari 24 sampel yang diuji mengandung bakteri
pathogen. Nilai dariparameter fisik yaitu TDS 62,8 mg/l — 54,6 mg/I. kekeruhan
0-2,7 NTU, sulfat 6,4 mg-7,7 mg, nitrat 8,1-8,2 mg/I.

Muh. Nurul Ma’arif, Mary Selintung, dan Bambang Bakri (2017) dengan
penelitian ini berjudul “Analisis Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Kota
Makassar” tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetrahui kualitas air
minum isi ulang di tinjau dari parameter fisik TDS (Tofal Dissolved Solid) dan
parameter mikrobiologi (Total koliform dan E. coli) di Kota Makasar, mengkaji
hubungan antara pemeliharaan alat depot air minum isi ulang dengan kualitas air
produksi, dan mengetahui model pemeliharaan alat pengolahan air minum pada

depot air minum isi ulang yang ada di Kota Makasar.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian dan analisis hasil penelitian dilaksanakan

pada bulan februari 2021 hingga pada bulan oktober 2021. Pengambilan sampel

pada penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.

Lokasi penelitian disajikan dalam Gambar 3.1. Untuk uji parameter TDS (Total

Dissolved Solid) dan uji parameter Total Koliform dilakukan di Laboratorium

Kesehatan Daerah Kabuapaten Bojonegoro.
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Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian
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3.2 Tahap-tahap Penelitian
3.2.1 Kerangka Pikir Penelitian

Data yang telah diperoleh akan dianalisa kemudian dikaji
menggunakan studi literarur yang telah ada, dilakukan pengamatan,
dan dilakukan pengujian untuk mengetahui hasil dari penelitian. Ide
pokok dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas dari air
minum isi ulang di tinjau dari parameter mikrobiologi dan fisik.
Parameter fisik yaitu Total Dissolved Solid (TDS) dan parameter
mikrobiologi yaitu Total Koliform. Untuk alur sistematis dari
penelitian ini disajikan salam bentuk kerangka penelitian yang dapat

dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini:

Total Dissolved Solid
Sampel air minum (TDS) 100 ml
isi ulang

Total Koliform 100 ml

Gambar 3. 2 Kerangka Pikir Penelitian
Sumber : Hasil Analisis, 2021

3.2.2 Tahapan penelitian
Pada penelitian ini dterdapat beberapa tahapan antara lain:
persiapan alat dan bahan penelitian, studi literature, pengambilan data,
pembahasan, analisis data, penyusunan laporan hasil penelitian,

kesimpulan, dan saran. Tahapan pada penelitian ini disajikan dalam
gambar 3.3 berikut ini

Ide Penelitian

Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro Ditinjau Dari Perilaku dan Pemeliharaan Alat

v
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Studi literatur

; | :

Pengumpulan data primer:

a. Data kualitas dari air minum
isi ulang meliputi: Total
Dissolved Solid (TDS) dan
total koliform

b. Perilaku petugas DAMIU

c. Perawatan peralatan

!

Tahap persiapan

1. Pengambilan sampel air minum isi ulang
2. Pengisian kuesioner

v

Identifikasi kualitas air minum isi ulang

v

Hasil dan pembahasan

Gambar 3. 3 Tahapan Penelitian

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
Dalam penelitian yang berjudul “Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang Di
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Ditinjau Dari Perilaku dan
Pemeliharaan Alat” di butuhkan alat dan bahan sebagai berikut:
A. Alat
Dalam penelitian ini alat yang dibutuhkan diantaranya:

- Botol kaca steril ukuran 100 ml
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- Gelas ukur

- Autoclave

- Coolbox

- Incubator

- Tabung reaksi

Bahan

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan yaitu:
- Air minum isi ulang

- Kertas saring

- Aquades

- Chromocul Coliform Agar (CCA)
- Alkohol

3.4 Analisis Data

Berikut ini adalah analisa data pada penelitian ini:

a.

b.

Pengujian Total Dissolved Solid (TDS)

Parameter Total Dissolved Solid (TDS) dianalisa menggunakan
TDS meter
Pengujian total koliform

Pengujian total kolifom dilakukan menggunakan metode

filtrasi atau (Membrane Filter Technique) untuk mengukur jumlah
bakteri yang terdapat dalam air. Metode ini dilakukan dengan cara
sampel air di lewatkan melalui membrane filter bakteri yang
kemudian membran ditempatkan pada media Chromocul Coliform
Agar (CCA). Jika menggunakan media ini maka hasil memiliki
tangkat akurasi antara 94-96% . Kelebihan penggunaan metode ini
yaitu hasil waktu dari pengujian lebih singkat, hasil dapat
langsung menunjukkan jumlah bakteri, dan pegujian sampel dapat

dilakukan dengan jumlah atau volume yang cukup besar
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C.

Teknik pengambilan sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh depot yang terdapat
di Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu sistematik sampling
yang digolongkan sebagai nonprobability sampling. Sistematik
sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan dari
urutan anggota populasi yang diberi nomor urut. Pengambilan
sampel pada sistematik sampling dapat dilakukan dengan kelipatan
bilangan genap, kelipatan bilangan ganjil, atau kelipatan
menggunakan bilangan tertentu (Sugiyono, 2015).

Berdasarkan survey yang telah dilakukan didapatkan jumlah
depot air minum isi ulang yang terdapat pada Kecamatan Ngasem
yaitu 26 depot. Pengambilan jumlah sampel dilakukan dengan
pemberian nomor pada depot air minum 1-26. Pada penelitian ini
kelipatan bilangan yang digunakan untuk pengambilan sampel
yaitu kelipatan bilangan 2. Berikut merupakan rumus perhitungan
jumlah sampel depot air minum air minum isi ulang untuk uji

kualitas air (Marpapung dan Marsono, 2013).

Keterangan:
k : kelipatan pengambilan sampel
N : jumlah populasi sampel

n : anggota sampel terpilih

36



Dengan perhitungan diatas maka dapat diketahui jumlah
sampel yang akan di analisa sebanyak 13 depot air minum isi
ulang dalam 1 kecamatan dengan media pengolahan ultra violet
(UV). Untuk mengetahui kualitas dari air minum isi ulang di
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dilakukan uji kualitas
air dengan pengambilan sampel sebanyak 1 kali sehingga dapat
diketahui hasil uji apakah kualitas dari air minum isi ulang telah
sesuai dan memenuhi baku mutu sesuai dengan PERMENKES No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.

. Analisa kuesioner

Pengambilan data juga dilakukan melalui wawancara kuesioner
untuk mengetahui perilaku penjamahan dan pemeliharaan alat
yang dilakukan di depot air minum isi ulang. Kuesioner yang
digunakan merupakan kuesioner inspeksi sanitasi depot air minum
sesuai dengan standar PERMENKES No. 43 Tahun 2014.
Penilaian dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai pemeriksaan mencapai 70 atau lebih, maka

dinyatakan memenuhi persyaratan kelayakan fisik

2. Jika nilai pemeriksaan diawah 70 maka dinyatakan belum

memenuhi persyaratan kelaikan fisik

3. Jika nilai telah mencaai 70 atau lebih, tetapi apabila pada

objek nomor 38 tidak memenuhi syarat berarti DAM yang
bersangkutan tidak memenuhi syarat kesehatan

Uji korelasi person

Untuk mengetahui hubungan kualitas air dengan aspek
perilaku dan peralatan dilakukan analisis statistik korelasi
menggunakan uji statistik pearson. Berikut merupakan rumus

korelasi pearson:
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Keterangan:

N = banyaknya sampel

Rxy = koefisien korelasi

= jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel
= jumlah skor keseluruhan untuk item pertanyaan variabel
f. Hipotesis

HO : terdapat hubungan antara kualitas air (Total Koliform dan
Total Dissolved Solid) dengan aspek perilaku dan pemeliharaan
alat
H1: tidak terdapat hubungan antara kualitas air Total Koliform dan
Total Dissolved Solid) dengan aspek perilaku dan pemeliharaan

alat

3.5 Pengolahan Data dan Penyusunan Laporan

Hasil data dari laboratorium kemudian dianalisa dan dibandingkan
dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010 Tentang
Persyaratan Kualitas Air Minum sehingga dapat diketahui apakah air
minum isi ulang telah memenuhi baku mutu atau belum. Kemudian untuk
mengetahui perilaku dan pemeliharaan alat maka dilakukan analisa hasil
kuesioner yang telah diisi sesuai dengan keadaan depot air minum isi
ulang dan perilaku petugas depot air minum isi ulang yang kemudian
dianalisa hasil menggunakan ketentuan penilaian yang telah tercantum
pada anslisis data serta dilakukan uji korelasi menggunakan uji korelasi

pearson.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Kandungan Total Koliform

Uji kandungan total koliform pada air minum isi ulang dilakukan di

Laboratorium Kesehatan Kabupaten Bojonegoro. Analisa bakteri koliform

dilakukan menggunakan metode filtrasi. Dari hasil uji kandungan bakteri

koliform diketahui semua depot belum memenuhi standar PERMENKES No. 49

Tahun 2010. Hasil uji mikrobiologi dengan parameter total koliform pada

masing-masing depot dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Uji Koliform Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Ngasem

No Kandungan Total Koliform
Depot : "(CFU/ Mi) Keterangan
Hasil Uji Baku Mutu

1 39 0 Tidak Memenuhi
2 >50 0 Tidak Memenuhi
3 41 0 Tidak Memenuhi
4 40 0 Tidak Memenuhi
5 49 0 Tidak Memenuhi
6 >50 0 Tidak Memenuhi
7 45 0 Tidak Memenuhi
8 >50 0 Tidak Memenuhi
9 48 0 Tidak Memenuhi
10 39 0 Tidak Memenuhi
11 41 0 Tidak Memenuhi
12 >50 0 Tidak Memenuhi
13 >50 0 Tidak Memenuhi

*Berdasarkan Permenkes No. 492 Tahun 2010 Tentang Persyaratan Kualitas Air

Minum

Sumber: Hasil Analisis, 2021
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Gambar 4. 1 Hasil Analisis Uji Koliform Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan
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Sumber: hasil analis, 2021

Dari tabel dan grafik diatas dapat diketahui bahwa nilai koliform pada air
minum isi ulang untuk semua depot di Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro belum memenuhi standar PERMENKES No. 492 Tahun 2010
tentang kualitas air minum dimana standar parameter total koliform yaitu O.
Terdapatnya bakteri koliform pada air dapat diindikasi disebabkan oleh kegiatan
yang dilakukan oleh manusia yang menyebabkan masuknya energi, zat, dan atau
komponen lain yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas air. Bakteri total
koliform yang terdapat pada air minum dapat menunjukkan kemungkinan
terdapatnya bakteri yang bersifat toksigenik atau anteropatogenik yang dapat
berbahaya bagi kesehatan (Pakpahan, Picauly, & Mahayasa, 2015).

Semua depot air minum isi ulang di Kecamatan Ngasem peralatan sterilisasi
yang di gunakan yaitu ultra violet. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Joko, dkk (2019) lama pengisian, panjang lampu dan masa pemakaian lampu UV,

dan dapat mempengaruhi penurunan kualitas dari parameter mikrobiologi air
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minum isi ulang. Kualitas air baku dengan parameter mikrobiologi yang tidak
diketahui dapat menyebabkan indikasi penyebab kandungan bakteri koliform
yang masih tinggi, karena salah satu kelemahan dari sinar ultra violet yaitu tidak
efektif apabila di gunakan untuk membunuh bakteri pada air yang mengandung
kontaminasi tinggi. Perawatan peralatan yang dilakukan bukan berdasarkan
kualitas air yang dihasilkan juga menyebabkan menurunnya kualitas dari air
minum yang dihasilkan. Perbaikan sinar ultra violet yang tidak secara rutin
dilakukan dapat menyebabkan kurang efektifnya pembunuhan kuman dan bakteri
pada air minum. Efektifitas dari sinar ultra violet terhadap daya bunuh bakteri
patogen dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu intensitas cahaya yang
digunakan, luas ruangan, lama waktu penyinaran, jarak sumber cahaya terhadap

bakteri, dan jenis bakteri (Sulatri, Yogeswara, & Nursini, 2017)

4.2 Hasil Pengujian Parameter 7Total Dissolved Solid (TDS)

Uji parameter TDS dilakukan bertempat di Laboratorium Kesehatan Daerah
Kabupaten Bojonegoro menggunakan alat TDS meter dengan menggunakan
sampel air sebanyak 100 ml. Berikut ini merupakan Tabel 4.2 hasil dari uji Total
Dissolved Solid (TDS) pada masing-masing depot:

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Uji Konsentrasi Total Dissolved Solid (TDS) Di

Kecamatan Ngasem
No Konsentras.i Total Dissolved
Depot : §Olld (Mg/L) Keterangan
Hasil Uji Baku Mutu

1 100 500 Memenuhi
2 120 500 Memenuhi
3 110 500 Memenuhi
4 100 500 Memenuhi
5 103 500 Memenuhi
6 110 500 Memenuhi
7 119 500 Memenuhi
8 130 500 Memenuhi
9 109 500 Memenuhi
10 120 500 Memenuhi
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No Konsentras.i Total Dissolved
Depot : §Olld (Mg/L) Keterangan
Hasil Uji Baku Mutu
11 90 500 Memenuhi
12 110 500 Memenuhi
13 70 500 Memenuhi

*Berdasarkan Permenkes No. 492 Tahun 2010 Tentang persyaratan kualitas air
minum
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Gambar 4. 2 Hasil Analisis Uji Konsentrasi Total Dissolved Solid (TDS) Di

Kecamatan Ngasem
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Sumber: Hasil analisis, 2021

Total Dissolved Solid (TDS) atau dapat disebut dengan total padatan terlarut
yang merupakan senyawa kimia dan bahan lainnya. Total padatan terlarut dapat
disebabkan oleh bahan organik berupa ion-ion yang ditemukan dalam perairan.
Nilai dari TDS dipengaruhi oleh limpasan dari tanah serta pengaruh antropogenik

yang berupa limbah industri dan limbah domestik, pelapukan batuan, dan
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besarnya kadar TDS dapat mempengaruhi kadar kekeruhan. Apabila kadar
kekeruhan tinggi maka akan dapat mempengaruhi rasa, warna, dan kejernihan air.
Nilai dari Total Dissolved Solid (TDS) yang di perbolehkan untuk standar
kualitas air minum sesuai dengan Permenkes No. 492 Tahun 2010 yaitu 500 mg/1.

Dari hasil pengujian parameter Total Dissolved Solid (TDS) dapat di ketahui
bahwa kandungan dari Total Dissolved Solid (TDS) pada air minum isi ulang di
Kecamatan Ngasem telah memenuhi PERMENKES No.
492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Untuk nilai
TDS yang paling tinggi terdapat pada depot nomer 8 dengan nilai TDS 130 mg/I
sedangkan untuk kandungan TDS terendah terdapat pada depot ke 13 dengan
nilai TDS 70 mg/l. Menurut Uca dkk (2019) Kandungan Total Dissolved Solid
(TDS) rendah dapat disebabkan oleh letak depot yang tidak bergabung dengan
aktivitas rumah tangga sehingga tidak dipengaruhi oleh limbah domestik. Serta
proses filtrasi berperan penting dalam proses penyaringan untuk menghilangkan
zat-zat padat yang tersuspensi dan yang terlarut. Di mana depot yang terdapat di
Kecamatan Ngasem tidak ada yang bergabung dengan aktivitas rumah tangga
dan pergantian filter yang dilakukan berdasarkan kualitas air yang di hasikan,
sehingga dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya konsentrasi Total

Dissolved Solid (TDS)

4.3 Hiegene Sanitasi Penjamahan
Dilakukan wawancara terhadap pemilik depot air minum isi ulang atau
petugas depot air minum isi ulang. Kuesioner yang di bagikan kepada pemilik
depot air minum merupakan kuesioner sesuai PERMENKES No. 43 Tahun 2014
Tentang Higiene dan Sanitasi Depot Air Minum. Tabel 4.3 berikut merupakan
hasil hasil kuesioner wawancara dari masing-masing pemilik depot.

Tabel 4. 3 Hasil Wawancara Kuesioner Aspek Perilaku Penjamahan
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Tidak
Memenuhi
No Persyaratan Tempat Memenuhi
Syarat (%)
Syarat (%)
Tempat

Lokasi bebas dari pencemaran dan penularan

1 . 100 0
penyakit
Bangunan aman, kuat, dam mudah dibersihkan

2 _ 62 38
dan mudah pemlihaannya
Lantai kedap air, permukaan rata, haus, tidal

; licin, ttidak retak, tidak menyerap debu, dan P 31
mudah dibersihkan, serta kemiringan cukup
landai
Dindisng kedap air, permukaan rata, halus, tidak
licin, tidak retak, tidak menyerap debu, dan

4 l & 54 46
mudah dibersihkan, serta warna yang terang dan
cerah
Atap dan langit-lagit harus kuat, anti tikus,
mudah dibersihkan, tidak menyerap deu,

5 38 62
permukaan rata, dan warna terang, serta
mempunyai ketinggian cukup
Tata ruang terdiri atas ruang proses pengolahan,

6 | penyimpanan, pembagian/penyediaan, dan ruang 0 100
tunggu pengunjung/konsumen

. Pencahayaan cukup terang untuk bekerja, tidak . 6
menyilaukan dan tersebar secara merata

. Ventilasi menjamin peredaran/pertukaran udara 100 0
dengan baik
Kelembapan  udara  dapat  memberikan

9 77 23
mendukung kenyamanan dalam melakukan
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Tidak

Memenuhi
No Persyaratan Tempat Memenuhi
Syarat (%)
Syarat (%)
pekerjaan/aktivitas
10 | Memiliki akses kamar mandi dan jamban 77 23

" Terdapat saluran pembuangan air limbah yang 100 0
alirannya lancar dan tertutup

12 | Terdapat tempat sampah yang tertutup 0 100
Terdapat tempat mencuci tangan yan

13 . P B P ; s - 0 100
dilengkapi air mengalir dan sabun

14 | Bebas dari tikus, lalat, dan kecoa 100 0

Penjamahan

1 | Sehat dan bebas dari penyakit menular 100 0

2 | Tidak menjadi pembawa kuman penyakit 0 100
Berperilaku hiegene dn sanitasi setiap melayani

3 e < ¥ Y 100 0
konsumen

A Selalu mencucui tangan dengan sabun dan air : 100
mengalir setiap melayani konsumen

Menggunakan pakaian kerja yang bersih dan
5 gg p Jja yang 100 0
rapi

. Melakukan pemeriksaan kesehatan secara 0 100
berkala minimal 1 (satu) kali dalam setahun

Operator bertanggung jawab/pemilik sartifikat
7 | telah mengikuti kursus hiegene sanitasi depot air 0 100

minum

Sumber: Hasil Analisis, 2021
Berdasarkan aspek penjamahan dan aspek tempat pada depot air
minum isi ulang diketahui tidak ada petugas atau operator depot yang

mencuci tangan sebelum melakukan pengisian galon. Berdasarkan penelitian
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yang dilakukan oleh Sari, dkk (2018) faktor sumber daya manusia (SDM) atau
operator depot yang kurang memiliki pengetahuan mengenai standar
pengolahan air minum isi ulang yang benar baik dari aspek kebersihan atau
higiene penjamahan. Dari 11 depot hanya 4 petugas depot yang memiliki
sertifikat laik higiene sanitasi depot air minum. Namun hal tersebut tidak
mempengaruhi kebiasaan dari operator yang tidak mencuci tangan baik
dengan air mengalir atau menggunakan sabun sebelum dilakukan pengisian
air. Menurut Wahyudi, (2017) kurangnya pengetahuan dan perhatian dari
karyawan dan pengelola depot tentang higiene sanitasi dalam usahanya dapat
menjadi salah satu penyebab sehingga terjadi pencemaran pada air minum isi
ulang yaitu karena. Maka untuk memcegah pencegahan penularan bakteri
harus menjaga kebersihan tangan yaitu dengan melakukan cici tangan
sebelum proses pengisian gallon. Untuk melindungi masyarakat dari potensi
pengaruh akibat konsumsi air minum yang berasal dari depot air minum isi
ulang merupakan salah satu manfat dari higiene sanitasi depot air minum.
Berdasarkan sikap, perilaku, pengetahuan, kesadaran, serta kepatuhan
termasuk hal yang penting dalam menjaga kualitas air minum isi ulang yang

diproduksi.

Menurut Sari, dkk (2018) higiene seperti operator atau pekerja yang
masih merokok dan makan ketika melayani pembeli, tidak mencuci tangan
dengan sabun pada air yang mengalir, serta pakaian kerja yang tidak rapi juga
menjadi factor kualitas air minum isi ulang. Hasil observasi pada depot air
minum di Kecamatan Ngasem tidak satupun petugas yang membiasakan
mencuci tangan setiap melayani pelanggan seperti saat melakukan pengisian
dan menutup galon. Kualitas operator juga merupakan kunci dari sistem
pengelolaan depot air minum isi ulang. Pemeliharaan alat secara disiplin dan
rutin merupakan tugas seorang operator serta melakukan pengoperasian

sistem pengolahan air. Untuk mencegah pencemaran Pakaian kerja yang
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dikenakan pekerja depot air minum isi ulang sebaiknya menggunakan pakaian

kerja yang bersih dan rapi.

4.4 Higiene Sanitasi Peralatan
Berikut ini adalah Tabel 4.4 hasil kuesioner wawancara aspek
pemeliharaan peralatan yang dilakukan dengan pemilik depot di Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro:

Tabel 4. 4 Hasil Wawancara Kuesioner Pemeliharaan Peralatan

Memenuhi Tidak
No Persyaratan Peralatan Syarat (%) Memenuhi
y ®) | Syarat (%)

Peralatan

Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan

1 100 0
tata pangan

Mikrofilter dan eralatan desinfeksi masih

2 dalam masa pakai/tidak kadaluarsa = 0

3 | Tandon air baku tertutup dan terlindungi 100 0

Wadah/otol =~ galon  sebelum  pengisian

4 dilakukan pembersihan = 0

Wadah/galon yang telah diisi air minum harus
langsung diberikan kepada konsumen dan
tidak boleh disimpan pada DAM lebih dari
1x24 jam

Melakukan sistem pencucuian terbalik (back
6 | washing) secara berkala mengganti tabung 100 0

macro filter

Terdapat lebih dari satu mikro filter dengan

ukuran berjenjang

g | Terdapat peralatan sterilisasi, berupa ultra 100 0
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Memenuhi Tidak
No Persyaratan Peralatan Syarat (%) Memenuhi
y °) | Syarat (%)
violet dan atau ozonisasi dan atau peralatan
desinfeksi lainnya yang berfungsi dan
digunakan secara benar
Ada fasilitas pencucian dan pembilasan botol
9 100 0
(galon)
Ada fasilitas pengisian botol (galon) dalam
10 100 0
ruagan tertutup
11 | Tersedia tutup botol baru yang bersih 100 0
Air Baku dan Air Minum
Bahan baku memenuhi persyaratan fisik,
! mikrobiologi, dan kimia standar Y 100
Pengangkutan air baku memiliki surat
2 |. . : 0 100
jaminan pasok air baku
Kendaraan tangki terbuat dari bahan yang
3 | tidak dapat melepaskan zat-zat beracun ke 100 0
dalam air/harus tara pangan
4 | Ada bukti tertulis/sertifikat sumber air 100 0
Pengangkuran air baku oaling lama 12 jam
sampai ke depot air baku paling lama 12 jam
> sampai ke depot air minum dan selama 100 0
perjalanan di lakukan desinfeksi
Kualitas aur minum yang dihasilkan memnuhi
persyaratan fisik, mikrobiologi, dan kimia
6 standar yang sesuai standar baku mutu atau 0 100
persyaratan kualitas air minum

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan aspek pemeliharaan alat semua depot memiliki jadwal

penggantian filter yang berbeda bergantung pada kualitas air. Penggunaan filter akan
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mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan terutama pada parameter Total Dissolved
Solid (TDS). Menurut Sari, dkk (2018) tujuan dari pemilik depot air minum
melakukan pengolahan air untuk menghilangkan warna, rasa, bau, dan membunuh
bakteri. Pergantian filter harus dilakukan secara rutin agar menjaga kualitas air. Tidak
semua depot di Kecamatan Ngasem memiliki filter berjenjang, hanya 2 depot di
Kecamatan Ngasem yang memiliki filter berjenjang. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dkk (2019) penggunaan filter yang tidak berjenjang atau tidak
bertingkat dapat menyebabkan proses penyaringan tidak maksimal. Saringan filter
yang dipenuhi dengan kotoran tidak akan mampu menyaring bakteri secara maksimal.
Tidak semua depot menggunakan filter berjenjang yang dapat mengakibatkan bakteri
tidak tersaring, karena penggunaan filter berjenjang dalam penyaringan agar
penyaringan berjalan dengan baik.

Pergantian lampu UV yang tidak dilakukan secara rutin dan bahkan terdapat
depot yang tidak pernah mengganti lampu ultra violet dapat menyebabkan air minum
isi ulang mengandung bakteri. Berdasarkan penelitian Joko, dkk (2019) Penggunaan
lampu sinar UV pada depot air minum harus memperhatikan masa pemakaian dari
lampu sinar UV apabila apabila selama masa pemakaian lampu sinar UV
menghasilkan panjang gelombang sebesar 254 nm dan masa pakai lampu UV selama
9000 jam dalam masa pemakaian 3 tahun. Apabila sebelum 3 tahun masa pakai
lampu melebihi 9000 jam maka panjang gelombang yang dihasilkan akan rendah
sehingga kemampuan lampu sinar UV dalam membunuh bakteri akan ikut berkurang.
Penggantian UV yang tidak dilakukan secara rutin dan berkala dapat menyebabkan
kualitas air di tinjau dari parameter Total Koliform masih jauh di atas baku mutu.

Kualitas air baku dan pembersihan tandon secara rutin seharusnya dilakukan
oleh pemilik depot untuk menjaga kualitas air. Namun pada depot yang terdapat di
Kecamatan Ngasem tidak semuanya memiliki sertifikat mengenai kualitas air baku
dan melakukan pembersihan terhadap tandon secara rutin tentu hal ini akan
mempengaruhi kualitas air yang dihasilkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Joko, dkk (2019) air baku juga merupakan salah satu faktor penyebab yang

mempengaruhi kualitas air. Dengan melakukan cek rutin terhadap kualitas air maka
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menjadi salah satu cara untuk menjaga kualitas air baku. Sumber air yang tidak
diketahi kualitasnya bisa jadi telah tercemar oleh bakteri. Pencemaran air baku juga
dapat diindikasi dari tangki pengangkutan pada saat air masuk kedalam tangki dan
tangki pengangkutan menuju ke tandon penampungan. Apabila proses pengolahan
dari air baku menjadi air minum kurang sempurna maka dapat terjadi pencemaran
baik kualitas filtrasi dan proses desinfeksinya. Tidak optimalnya dalam proses
desinfeksi yang menggunakan sinar ultraviolet yang sudah tidak dapat bekerja atau

digunakan juga dapat menyebabkan pencemaran terhadap air minum.

4.4 Kualitas Air Minum Ditinjau dari Perilaku dan Pemeliharaan Alat
Berikut merupakan hasil penilaian kuesioner dari aspek perilaku dan

pemeliharaan alat yang dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4. 5 Hasil Penilaian Kuesioner

No | iuesioner | Porameter Fisik |
1 61 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
2 61 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
3 49 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
4 67 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
5 59 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
6 55 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
7 64 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
8 53 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
9 63 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
10 53 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
11 59 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
12 55 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi
13 58 Tidak Memenuhi | Tidak Memenuhi

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Dari hasil observasi dan wawancara sehingga didaptkan hasil penilaian
untuk semua depot belum mmenuhi persyaratan fisik dan belum memenuhi
persyaratan kesehatan. Diketahui dari hasil observasi dan wawancara hanya 4

depot yang memiliki surat izin depot atau tanda laik higiene sanitasi
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sedangkan untuk 9 depot lainnya tidak memiliki tanda laik higiene sanitasi
depot air minum yang dikeluarkan oleh dinas kesehatan. Lokasi dari depot air
minum dari 13 depot terdapat 6 depot yang lokasinya bergabung dengan
aktifitas lain dan untuk 8 depot lainnya berdiri sendiri. Cek rutin dari masing-
masing depot tergantung dari permintaan pemilik depot cek rutin mulai dari 3
bulan sekali hingga 6 bulan sekali. Perawatan dan pembersihan peralatan
depot disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing depot sehingga tidak ada
jangka waktu pasti. Seperti penggantian filter yang dilakukan masing-masing
depot dilakukan penggantian filter rutin namun ada pula yang mengganti filter
sesuai dengan kualitas air apabila air keruh dan aliran lambat maka filter perlu
penggantian filter dengan jangka watu penggantian dimulai dari 1 minggu
sampai 2 bulan. Pengecekan atau penggantian desinfeksi pada masing-masing
depot dilakukan ditandai dengan lampu ultraviolet yang tidak menyala dan
bahkan terdapat depot yang tidak pernah mengganti uv sama sekali. Tidak
dilakukannya pengecekan terhadap rutin terhadap desinfeksi karena dapat

menyebabkan pembunuhan bakteri yang tidak maksimal.

4.5 Hubungan Parameter Total Koliform Dengan Higiene Sanitasi Tempat,

Peralatan, Perilaku, Air Baku dan Air Minum

4.5.1 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Tempat
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara total koliform
dengan perilaku pada depot air minum isi ulang yang disajikan dalam tabel

4.6 berikut ini.

Tabel 4. 6 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Tempat

Correlations
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Uji Total Koliform| Hasil Kuesioner

Uji Total Koliform Pearson Correlation 1 -.126

Sig. (2-tailed) 712

N 11 11

Hasil Kuesioner Pearson Correlation -.126 1
Sig. (2-tailed) 712

N 11 11

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek tempat hasil uji normalitas menunjukkan sig > 0,05 hal ini
menandakan bahwa aspek tempat berdistribusi normal. Berdasakan pada hasil
analisis tabel 4.6 diketahui hasil signifikan kualitas air terhadap aspek tempat
yaitu sig = 0,712. Dari hasil tersebut maka dapat disiketahui bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas air minum dengan perilaku
penjamah. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa untuk depot yang
letaknya berada di teras rumah maka mendapatkan sinar matahari secara
langsung sehingga akan mendukung pertumbuhan dari bakteri. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Alang (2014) bahwa keberadaan bakteri
koliform dalam air disebabkan oleh beberapa faktor antara lain keberadaan
depot yang berada ditengah-tengah pemukiman warga yang memiliki sanitasi
rendah akibat kepadatan penduduk dan juga depot yang berada di pinggir
jalan raya sehingga mudah terkontaminasi melalui debu akibat polusi udara.
Menurut Bambang dkk. (2014), masalah yang dapat terjadi pada pengolahan
air yang yaitu semakin tinggi kontaminasi dari bakteri koliform maka akan
semakin tinggi risiko kehadiran bakteri patogen lain yang hidup dalam
kotoran manusia atau hewan. Kontaminasi yang dapat berasal dari air limbah
rumah tangga industri maupun rumah tangga, sehingga akan mempengaruhi
kualitas air baku pada air minum yang seharusnya memenuhi persyaratan

yang ditetapkan.
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4.5.2 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Peralatan
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara Total Koliform
dengan peralatan pada depot air minum isi ulang yang disajikan dalam
tabel 4.7 berikut ini.
Tabel 4. 7 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Peralatan Pada Depot

Air Minum

Correlations

UjiTotal Koliform

Hail Kuesioenr

JUjiTotal Koliform

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

1

11

-.627"
.039

11

|Hail Kuesioenr

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

-.627"
.039
11

1

11

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek peralatan hasil uji normalitas menunjukkan > 0,05 hal ini
menandakan bahwa aspek tempat berdistribusi normal. Berdasakan pada
hasil analisis tabel 4.7 diketahui hasil signifikan kualitas air terhadap
aspek tempat yaitu sig = 0,039. Dari hasil tersebut maka dapat diiketahui
bahwa terdapat hubungan antara kualitas air minum dengan perilaku
penjamah. Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Sari, dkk
(2018) bahwa peralatan yang berfungsi dengan baik maka akan
membunuh mikroorganisme serta mereduksi kandungan partikel kimiawi
dan fisik sehingga air yang dihasilkan dapat memenuhi baku mutu dan
layak dikonsumsi. Pengguanaan makro filter yang maasih dalam masa
pemambkaian, penggunaan UV yang masih menyala, pencucian, lamanya
waktu pencucian dan penyimpanan air dalam tempat penampungan
mempengaruhi kualitas sumber air yang digunakan, tempat penampungan

kurang bersih serta proses pengolahan yang kurang optimal (Telan,
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Agustina, & Dukabain, 2015) . Metode sterilisasi yang digunakan oleh
depot air adalah penyinaran dengan ultraviolet Sterilisasi dengan
penyinaran ultraviolet tidak efektif untuk membunuh mikroorganisme
yang mengkontaminasi apabila tidak memenuhi persyaratan seperti
intensitas cahaya yang tidak tepat, kecepatan air yang tidak sesuai, serta
lampu UV yang digunakan terus menerus tanpa diganti. Pada metode
sterilisasi dengan ozonisasi, efektivitasnya tergantung pada temperatur
yang digunakan. Proses pengemasan dan pencucian galon penampung air
minum isi ulang yang tidak tepat juga dapat mempengaruhi kualitas air
minum tersebut (Mairizki, 2017). Seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Sari, Putra, & Agrina, 2019) terdapatnya hubungan kualitas air minum
dengan aspek peralatan juga di depot air minum isi ulang di Kecamatan
Tampan Kabupaten Pekanbaru. Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan diketahui bahwa penggantian filter yang dilakukan secara
berkala oleh pemilik depot. Semua depot memiliki jadwal penggantian
filter yang berbeda bergantung pada kualitas air. Penggunaan sinar ultra
violet yang masih dalam masa pakai akan mempengaruhi kualitas air

yang dihasilkan terutama pada parameter Total Koliform.

4.5.3 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Perilaku Depot Air
Minum
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara Total
Koliform dengan aspek perilaku pada depot air minum isi ulang yang
disajikan dalam tabel 4.8 berikut ini.
Tabel 4. 8 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Perilaku
Pada Depot Air Minum

Correlations

Hasil Uji Total

Koliform Hasil Kuesioner

Hasil Uji Total Koliform Pearson Correlation 1 -.212
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Sig. (2-tailed) 531

N 11 11

Hasil Kuesioner Pearson Correlation -.212 1
Sig. (2-tailed) 531

N 11 11
Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek perilaku (penjamah) hasil uji normalitas menunjukkan
sig > 0,05 hal ini menandakan bahwa aspek tempat berdistribusi normal.
Berdasakan pada hasil analisis tabel 4.6 diketahui hasil signifikan kualitas air
terhadap aspek tempat yaitu sig = 0,479. Dari hasil tersebut maka dapat
disiketahui bahwa tidak terdapat hubungan antara kualitas air minum dengan
perilaku penjamah. Menurut Sari, dkk (2018) tujuan dari pengolahan air yang
dilakukan pemilik depot air minum adalah untuk menghilangkan warna, rasa,
bau, dan membunuh bakteri. Berdasarkan hasil observasi untuk depot yang
memiliki sertifikat air baku diketahui bahwa untuk parameter fisik dan kimia

telah memenuhi persyaratan kesehatan untuk kualitas air baku.

55



4.5.4 Hubungan Total Koliform Dengan Air Baku dan Air Minum pada
Depot Air Minum
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara total koliform
dengan air baku dan air minum pada depot air minum isi ulang yang
disajikan dalam tabel 4.9 berikut ini.

Tabel 4. 9 Hubungan Total Koliform Dengan Air Baku dan
Air Minum

Correlations

Hasil Uji Total
Koliform Hasil Kuesioner
Hasil Uji Total Koliform Pearson Correlation 1 -.212
Sig. (2-tailed) 531
N 11 11
Hasil Kuesioner Pearson Correlation -.212 1
Sig. (2-tailed) 531
N 11 11

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek air baku dan air minum hasil uji normalitas
menunjukkan > 0,05 hal ini menandakan bahwa aspek air baku dan air
minum tempat berdistribusi normal. Berdasakan pada hasil analisis tabel
4.9 diketahui hasil signifikan kualitas air terhadap aspek tempat yaitu sig
= 0,531. Dari hasil tersebut maka dapat diiketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas air minum dengan aspek air
baku dan air minum. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sunarti, R. N.
(2016). Air isi ulang yang merupakan air yang mengalami pengolahan
khusus melalui proses chlorinasi, aerasi, filtrasi dan penyinaran dengan
sinar ultraviolet. dapat tidak habis dalam sehari melainkan dalam
beberapa hari bahkan kadang sampai 1-4 minggu bergantung pada
penggunaan. Air isi ulang yang semakin lama disimpan memungkinkan

adanya pertumbuhan mikroorganisme yang akan berkembang menjadi

56



bakteri pathogen. Masalah utama yang sering dihadapi dalam pengolahan
air adalah semakin tingginya tingkat pencemaran air, baik pencemaran
yang berasal dari limbah rumah tangga maupun limbah industry. Maka
untuk pemenuhan kebutuhan akan air minum yang memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan. Karena air minum isi ulang rentan terhadap

kontaminasi dari berbagai mikroorganisme terutama bakteri koliform

4.6 Hubungan Parameter Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Higiene Sanitasi
Tempat, Peralatan, Perilaku, Air Baku dan Air Minum

4.6.1 Hubungan Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Aspek Tempat
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara total koliform
dengan perilaku pada depot air minum isi ulang yang disajikan dalam tabel

4.10 berikut ini
Tabel 4. 10 Hubungan Total Koliform Dengan Aspek Tempat

Correlations

Hasil Uji TDS | Hasil Kuesioner
|Hasil Uji TDS Pearson Correlation 1 -.369]
Sig. (2-tailed) .264
N 11 11
|Hasil Kuesioner Pearson Correlation -.369 1
Sig. (2-tailed) .264
N 11 11

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek tempat hasil uji normalitas menunjukkan > 0,05 hal ini
menandakan bahwa aspek tempat berdistribusi normal. Berdasakan pada
hasil analisis tabel 4.6 diketahui hasil signifikan kualitas air terhadap
aspek tempat yaitu sig = 0,264. Berdasarkan bangunan tidak semua
bangunan memenuhi persyaratan. Beberapa lokasi depot juga masih

bercampur dengan kegiatan lain. Berdasarkan hasil observasi diketahui
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bahwa untuk depot yang letaknya berada di teras rumah maka mendapatkan
sinar matahari secara langsung sehingga akan mendukung pertumbuhan
dari bakteri. Pada depot air minum isi ulang yang terdapat di kecamatan
ngasem semuanya tidak memiliki sekat pada proses penyimpanan,
pengolahan, dan ruang tunggu. Bangunan depot ada yang masih terbuat
dari kayu dan seng sehingga masih bekum memenuhi persyaratan sehingga
masih memungkinkan apabila menyebabkan pencemaran terhadap kualitas
air. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharudin dkk.,
(2019) bahwa bangunan yang kuat, aman, dan mudah dibersihkan serta
mudah dalam pemeliharaan akan mengurangi resiko pencemaran yang

disebabkan oleh debu serta kuman dan pathogen.

4.6.2 Hubungan 7Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Pemeliharaan Alat
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara Total
Dissolved Solid (TDS) dengan pemeliharaan alat pada depot air minum isi

ulang yang disajikan dalam tabel 4.11berikut ini.
Tabel 4. 11 Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Pemeliharaan Alat

Correlations

Hasil Uji TDS | Hasil Kuesioer
|Hasil Uji TDS Pearson Correlation 1 -.352
Sig. (2-tailed) .289|
N 11 11
|Hasil Kuesioer Pearson Correlation -.352 1
Sig. (2-tailed) .289
N 11 11

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek peralatan hasil uji normalitas menunjukkan > 0,05
hal ini menandakan bahwa aspek tempat berdistribusi normal.
Berdasakan pada hasil analisis Tabel 4.11 diketahui hasil signifikan
kualitas air terhadap aspek tempat yaitu sig = 0,289. Dari hasil tersebut
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maka dapat disiketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kualitas air minum dengan aspek peralatan. Berdasrkan
penelitian dilakukan oleh Baharudin dkk., (2019) di dalam proses
pengolahan air minum isi ulang, peralatan harus berfungsi dengan baik,
mampu mengolah air baku untuk mereduksi kandungan partikel-
partikel fisik, kimiawi yang terlalu tinggi dan membunuh
mikroorganisme yang berbahaya, sehingga produksi air siap minum
memenuhi syarat. Peralatan sterilisasi atau desinfeksi yang digunakan
pada depot yaitu berupa Ultra Violet dan Ozonisasi yang berfungsi dan
digunakan secara benar serta masih dalam masa efektif membunuh

kuman.

4.6.3 Hubungan Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Aspek Perilaku
Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara Total
Dissolved Solid (TDS) dengan pemeliharaan alat pada depot air

minum isi ulang yang disajikan dalam tabel 4.12 berikut ini.

Tabel 4. 12 Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Aspek Perilaku

Correlations

Hasil Uji TDS | Hasil Kuesioner

|Hasil Uji TDS Pearson Correlation 1 -.109

Sig. (2-tailed) .750

N 11 11

JHasil Kuesioner Pearson Correlation -.109 1
Sig. (2-tailed) .750

N 11 11

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Pada aspek perilaku (penjamah) hasil uji normalitas
menunjukkan > 0,05 hal ini menandakan bahwa aspek tempat
berdistribusi normal. Berdasakan pada hasil analisis tabel 4.6 diketahui

hasil signifikan kualitas air terhadap aspek tempat yaitu sig = 0,750.
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Dari hasil tersebut maka dapat disiketahui bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kualitas air minum dengan perilaku
penjamah. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Khiki., dkk (2014)
bahwa kondisi sanitasi yang tidak baik maka seharusnya akan
ditunjang dengan adanya cemaran mikroba yang tinggi pada makanan
atau minumam. Namun berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa
untuk depot yang letaknya berada di teras rumah maka mendapatkan
sinar matahari secara langsung sehingga akan ~mendukung

pertumbuhan dari bakteri.

4.6.4 Hubungan 7otal Dissolved Solid (TDS) Dengan Air Baku dan Air
Minum

Berikut merupakan hasil uji korelasi pearson antara Total

Dissolved Solid (TDS) dengan pemeliharaan alat pada depot air

minum isi ulang yang disajikan dalam tabel 4.13 berikut ini.

Tabel 4. 13 Total Dissolved Solid (TDS) Dengan Air Baku dan Air Minum

Correlations

Hasil Uji TDS | Hasil Kuesioner

Hasil Uji TDS Pearson Correlation 1 -.788"

Sig. (2-tailed) .004

N 11 11

Hasil Kuesioner Pearson Correlation -.788" 1
Sig. (2-tailed) .004

N 11 11

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Analisis, 2021

Hasil uji normalitas untuk aspek air baku dan air minum
menunjukkan sig > 0,05 hal ini menandakan bahwa aspek tempat
berdistribusi normal. Berdasakan pada hasil analisis tabel 4.6 diketahui

hasil signifikan kualitas air terhadap aspek tempat yaitu sig = 0,04.
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Dari hasil tersebut maka dapat disiketahui bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kualitas air minum dengan aspek air baku dan
air minum. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mairizki (2017)
beberapa faktor seperti pencemaran pada sumber air baku yang
digunakan, proses pengolahan air baku (filtrasi dan desinfeksi) yang
kurang sempurna dan pengemasan serta pencucian galon penampung
air minum isi ulang. Sumber air baku yang digunakan depot air minum
isi ulang untuk diolah menjadi air minum isi ulang berasal dari mata
air yang diangkut oleh mobil tangki dan sumur bor. Jauhnya sumber
air baku beresiko menyebabkan terjadinya pencemaran terutama pada
saat pengisian air baku kedalam mobil tangki pengangkut atau pada
saat pemindahan air baku dari mobil tangki ke dalam tandon

penampungan air di depot air minum isi ulang.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berikut ini merupakan kesimpulan dari penelitian ini:

l.

Uji Kualitas air minum isi ulang yang ada di Kecamatan Ngasem untuk
parameter Total Koliform 100% belum memenuhi baku mutu dan untuk
parameter Total Dissolved Solid (TDS) 100% telah memenuhi baku mutu
parameter sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan No. 492 Tahun 2010
Terdapat hubungan antara parameter total koliform dengan aspek peralatan dan
tidak terdapat hubungan antara parameter total koliform dengan aspek perilaku,
tempat, air baku dan air minum

Terdapat hubungan antara parameter parameter Total Dissolved Solid (TDS)
dengan air baku, air minum dan tidak terdapat hubungan antara parameter

Total Dissolved Solid (TDS) dengan aspek perilaku, peralatan, dan tempat

5.2 SARAN

Berikut merupakan saran pada penelitian ini:

1.

Diperlukan pengolahan kembali air minum isi ulang dengan cara dimasak
atau direbus kemabali sebelum air minum isi ulang dikonsumsi untuk
membunuh bakteri yang terdapat dalam air minum isi ulang

Pemilik depot lebih memperhatikan untuk alat-alat produksi seperti
penggantian filter yang seharusnya dilakukan secara rutin yang digunakan
untuk pengolahan air sehingga dapat meningkatkan kualitas air minum isi
ulang. Melakukan cek rutin sesuai dengan ketentuan yaitu 3 bulan sekali dan
melakukan evaluasi dari kualitas air yang dihasilkan dengan melakukan cek
terhadap peralatan desinfeksi apabila hasil uji kualitas air dari dinas kesehatan
belum memenuhi hasil uji laboratorium.

Diperlukan pengawasan, pembinaan, dan penerapan kebijakan yang lebih

ketat dari dinas kesehatan dan instansi terkait terhadap karyawan maupun
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pemilik depot air minum isi ulang mengenai higiene dan sanitasi depot air

minum isi ulang agar kualis air dapat memenuhi baku mutu
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